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Perkenalkan, ini Axel
Axel adalah anak yang sangat suka M bermain.

Belajar? Itu urusan nanti saja!

Nilai ulangan Axel selalu pas-pasan.

Tapi Axel tidak terlalu peduli.
Yang penting, main!




“Hmmm...
Besok ujian matematika,

Pasti bisa lah ya, aku kan pintar.”, kata Axel

SEPTEMBER

SMTWTFg

123 45¢C3
9 10V ti314
I5\6 17 18 1% 20 20
19 30 )15 Wete!




6é 7

..., Pintar main game. ,

Kata Axel sambil mengangkat bahu.




Keesokan harinya, Axel hendak berangkat ke sekolah,
namun Mama & Papa terlihat sedang duduk dengan

wajah serius menunggu Axel di meja makan.

“Axel, duduk sini sebentar. Mama sama Papa ingin

ngobrol tentang nilai-nilai kamu.” ujar mama.




TERUS TERANG, MAMA DAN PAPA KAMI INGIN KAMU
SANGAT KECEWA DENGAN NILAIMU MENJADI SUKSES,
YANG TERUS MENURUN! - AXEL.

PADAHAL KAMU KAN BISA LEBIH TAPI KESUKSESAN ITU NGGAK BISA
BAGUS DARI PADA INI! | DIDAPAT DENGAN CARA INSTAN.

SEMUANYA PERLU USAHA DAN DOA!

Setelah percakapan tersebut, Axel terlihat diam dan merenung.



AKU BERANGKAT YA!

' A ' e A
Sesampainya di kelas, / o

kertas ulangan di bagikan. /

Axel menatap soal ujian.

Tulisan di kertas seperti berputar-putar.
"Kenapa sulit banget sih?!" pikirnya.

Axel mulai mera,sa-;emf’f‘;(f
Damai sejahtera rasahya
hila n



SREK!
"~ SREK!

Suasana tiba-tiba hening.

Hanya ada suara kertas, detak jarum jam, dan ...



..., Pikiran Axel yang berisik.




Pikiran Axel kacau, tidak ada satupun soal yang ia bisa jawab karena kemarin
keasikan bermain dan tidak belajar. Axel pun mencoret-coret kertas
ulangannya karena merasa cemas dan frustasi. Axel menyesal

karena dia tidak mempersiapkan diri dengan baik untuk ujian.
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Coretan-coretan di kertas ujian Axel

tiba-tiba menjadi hidup!

Coretan itu seperti menelan Axel

ke dalam dunia yang baru.






Axel memasuki dunia baru yang gelap dan berisi dengan coretan-coretannya.

- Pensil dan kertas ulangannya menjadi besar! Pohon-pohon tinggi dengan -~
f akar-akar besar tumbuh di mana-mana, dan di batangnya ada ukiran soal ,{f j
g ulangan yang sulit serta wajah mama dan papa yang kecewa. .{ f
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Banyaknya akar pohon yang tumbuh dimana-mana membuat Axel tersandung
dan jatuh. Axel merasa takut dan bingung. Seketika dia merasa butuh Tuhan
yang selama ini tidak dia hiraukan.
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"Q‘% i seru Axel sambil memejamkan matanya erat-erat.
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Setelah itu,

Axel kembali berdiri dan melihat sebuah

penghapus besar yang bercahaya

ditengah kegelapan.

Axel merasa bahwa penghapus itu bisa

menghapus semua kecemasannya.



diri.
Vo katnya sen
kuat mengang

tidak

Axel




Di saat Axel kesulitan mengangkat penghapus itu, tiba-tiba sinar terang
datang dari atas dan sosok tangan yang besar muncul diatas penghapus itu.
Tangan yang besar itu adalah tangan Tuhan!

Tuhan menghapus semua kecemasan Axel.
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Setelah kecemasan Axel dihapus
oleh penghapus besar itu,
tangan Tuhan mengangkat pensil Axel

dan mulai menggambar.




DAM

Al SEJAHTERA Ty
D1 GOA SINGA

HAN

DANIEL 6:1-28

DANIEL ADALAH SEORANG YANG SETIA KEPADA TUHAN,
IA BEKERJA UNTUK RAJA DARIUS, TAPI TIDAK LUPA
UNTUK BERDOA KEPADA TUHAN 3X SEHARI, SETIAP HARI.

PARA PEJABAT IRI KARENA DANIEL DIPERCAYA RAJA.
MEREKA MEMBUJUK RAJA MEMBUAT ATURAN AGAR ORANG
HANYA BOLEH BERDOA KEPADA RAJA DARIUS, DAN YANG
MELANGGAR AKAN DILEMPAR KE GOA SINGA!

=

SEPERTI BIASA, DANIEL TETAP BERDOA KEPADA TUHAN
DENGAN JENDELA TERBUKA MENGHADAP KE YERUSALEM.
PARA PEJABAT YANG IRI MELIHATNYA MELAPORKAN HAL
ITU KEPADA RAJA DARIUS,

DANIEL PUN DILEMPARKAN KE DALAM GOA YANG BERISI
SINGA-SINGA LAPAR.

4

ALLAHMU YANG
KAUSEMBAH DENGAN
TEKUN, DIALAH KIRANYA

YANG MELEPASKAN
ENGKAU!

NAMUN SEMALAMAN HATI RAJA DARIUS TIDAK TENANG.
SEDANGKAN DANIEL DI GOA SINGA MALAH TERLIHAT
TENANG DAN DAMAI SETAHTERA. SINGA-SINGA YANG
LAPAR ITU MENUTUP MULUT.

KEESOKAN HARINYA RAJA DARIUS SANGAT SENANG
MENDAPATI DANIEL HIDUP! DIA TAHU TUHAN YANG
DISEMBAH DANIEL ADALAH TUHAN YANG HIDUP!

=
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DP\MAI SEJAHTERA TUHAN
YANG MEN
01 PERAPIAN E YALA NYALA

DANIEL 3:1-30

3 PEMUDA YANG TAKUT AKAN TUHAN, SADRAKH,
MESAKH, DAN ABEDNEGO TIDAK MAU SUJUD KARENA
HANYA MENYEMBAH TUHAN,

SUATU HARI, RAJA
NEBUKADNEZAR MEMBUAT
SEBUAH PATUNG BERHALA
YANG BESAR.

KALIAN SEMUA HARUS

SEMBAH PATUNG INI SAJA!
KALAU TIDAK AKAN
MASUK PERAPIAN!

KAMI TIPAK PERLU MENJAWAB PERTANYAANMU, RAJA.
TUHAN KAMI MAMPU MENYELAMATKAN KAMI, DAN
\\_ BAHKAN JIKA TIDAK, KAMI TETAP TIDAK AKA

APAKAH BENAR
KALIAN TIDAK MAU
MENYEMBAH PATUNG
SAYA? SEKARANG, SUJUDLAH,
ATAU KALIAN AKAN
DILEMPAR KE DALAM
PERAPIAN!
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MEREKA DILEMPARKAN KE DALAM PERAPIAN, TETAPI RAJA NEBUKADNEZAR PUN KAGUM DENGAN KUASA TUHAN
ANEHNYA, MEREKA TIDAK TERBAKAR! TUHAN HAPDIR YANG MEMBERIKAN DAMAI SEJAHTERA KEPADA SADRAKH,
BERSAMA MEREKA DAN MELINDUNGI MEREKA, MESAKH DAN ABEDNEGO.

MEMBERIKAN DAMAI SEJAHTERA DI TENGAH API
YANG MEHBM&AR
r’




Setelah menggambarkan kisah Daniel di gua singa dan Sadrakh, Mesakh serta
Abednego di perapian yang menyala, Tangan Tuhan mulai menggambar lagi.
Kali ini la menggambarkan kayu salib yang berdiri di sebuah bukit. Gambar itu

bersinar terang, membuat hati Axel terasa hangat dan tenang. Tuhan berkata

"Damai sejahtera yang sejati datang ketika
kamu mendekat kepada-Ku, karena A|!<u
adalah sumber damai sejahtera itu.

¥

Tuhan juga mengingatkan Axel, “Namun, iman dengan berdoa saja itu tidak
cukup, Axel. Iman itu juga harus disertai dengan perbuatan. Jadi kamu juga
harus berusaha sungguh-sungguh, sambil berdoa agar kamu bisa damai

sejahtera dan menghasilkan yang terbaik!”
22



Setelah itu, Tuhan membawa Axel ke sebuah padang rumput -\ :
hijau yang luas. Suasananya sangat tenang membuat Axel
terbaring dan memejamkan matanya. Axel merenungkan apa
yang sudah dilaluinya barusan. Axel mulai memahami bahwa
damai sejahtera hanya bisa didapatkan dari Tuhan melalui
hubungan yang dekat dengan sumber damai sejahtera itu

sendiri, yaitu Tuhan Yesus.



Meskipun ada kekhawatiran, Axel merasakan
kedamaian yang melampaui segala akal ketika
ia percaya dan mengandalkan Tuhan dalam
setiap situasi. Selain itu, Axel juga belajar
bahwa iman bukan hanya tentang percaya
saja, tetapi juga harus disertai dengan
perbuatan baik.



Bel tanda selesai ujian berdering keras, membangunkan Axel dari lamunannya.
Kertas ujian Axel masih penuh coretan. Axel segera menghapus coretannya

dan mengerjakan sisa soal ujian dengan terburu-buru.

“Tuhan, apapun hasilnya kiranya Engkau yang beri Axel damai sejahtera dan

hikmat agar dapat tetap memberikan yang terbaik yang Axel bisa. Amin” ucap

Axel dalam hati sambil mencoba menyelesaikan sisa soal ujian yang ada.
25






Ketika hasil ujian dibagikan, nilai Axel pas-pasan dengan KKM. Tapi kali ini Axel

sadar bahwa ia kurang belajar dan tidak mengandalkan Tuhan.

AKU AKAN
BELAJAR LEBIH
GIAT UNTUK
UJIAN BESOK!




Malamnya, Axel belajar dengan serius dan berdoa. Sekarang Axel tahu bahwa
damai sejahtera datang dari Tuhan. Dengan adanya damai sejahtera dari
Tuhan, Axel belajar untuk tidak takut menghadapi ujian dan percaya bahwa

usaha dan doa akan membuahkan hasil yang baik.




Saat ujian selesai, Axel merasa lebih percaya diri.

Ternyata, usahanya membuahkan hasil!

Axel merasa damai sejahtera, karena dia
sudah berusaha dan menyerahkan
semuanya kepada Tuhan.
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Axel sukacita, dan yang terpenting,

Axel merasakan damai sejahtera
dari Tuhan!
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Mama & Papa juga bersukacita




Tuhan juga bersukacita, karena Axel
damai sejahtera.
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Axel yang malas belajar jadi panik saat ujian

tiba. Coretan cemasnya hidup dan membawa

Tuhan! Dengan doa dan penghapus ajaib dari

Penerbit
Gramedia Pustaka Utama
Gedung Kempas Gramedia

Axel ke dunia gelap penuh coretan
kecemasannya. Tapi di sana, Axel bertemu

sesuatu yang ajaib—penghapus besar dari

Tuhan, Axel belajar sesuatu yang penting.

Apa ya yang Tuhan ajarkan padanya?
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